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ABSTRAK 
Guru merupakan sumber daya manusia yang krusial dalam mencapai visi dan misi sekolah. Untuk 
mengatasi persaingan yang dinamis, khususnya karena perubahan kurikulum, MTs Negeri 3 Jombang 
harus terus mengembangkan keterampilan guru agar lebih produktif dan berdedikasi. Penting bagi MTs 
Negeri 3 Jombang untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi kesuksesan karir guru. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesuksesan karir subjektif terhadap produktivitas kerja melalui 
adaptabilitas karir pada Guru Pegawai Negeri Sipil di MTs Negeri 3 Jombang. Metode penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan studi eksplanatif, melibatkan 62 guru sebagai responden yang dipilih melalui 
Purposive Sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan regresi linier 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kesuksesan karir subjektif berpengaruh positif 
signifikan terhadap produktivitas kerja; 2) Kesuksesan karir subjektif berpengaruh positif signifikan 
terhadap adaptabilitas karir; 3) Adaptabilitas karir berpengaruh positif signifikan terhadap 
produktivitas kerja; 4) Adaptabilitas karir memoderasi pengaruh kesuksesan karir subjektif terhadap 
produktivitas kerja secara positif signifikan. 
 

Kata kunci: Kesuksesan Karir Subjektif, Produktivitas Kerja, Adaptabilitas Karir 

 

ABSTRACT 
Teachers are vital to achieving a school’s vision and mission. To navigate dynamic challenges, 
particularly due to curriculum changes, MTs Negeri 3 Jombang must continuously enhance teachers' 
skills to boost productivity and commitment. Identifying factors that influence teachers' career success 
is essential for the school. This study investigates the impact of subjective career success on work 
productivity through career adaptability among Civil Servant Teachers at MTs Negeri 3 Jombang. 
Utilizing a quantitative approach with an explanatory design, the study involved 62 teachers selected 
through purposive sampling. Data were collected via questionnaires and analyzed using simple linear 
regression. Results indicate that: 1) Subjective career success positively affects work productivity; 2) 
Subjective career success positively influences career adaptability; 3) Career adaptability positively 
impacts work productivity; 4) Career adaptability significantly moderates the relationship between 
subjective career success and work productivity. 
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P E N D A H U L U A N  

Guru adalah sumber daya manusia kunci dalam mencapai visi dan misi sekolah, seperti yang diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005. Guru bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, dan 
membimbing siswa di berbagai jenjang pendidikan, serta memerlukan bakat, minat, dan komitmen. 
Peran guru sangat penting dalam proses pendidikan karena inti dari belajar-mengajar bergantung pada 
mereka (Lobene dan Meade, 2013). Selain guru, elemen lain seperti manajemen, pengadaan buku, dan 
sarana juga penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Produktivitas kerja guru mempengaruhi 
kualitas pendidikan secara signifikan. Di era Revolusi Industri 4.0, produktivitas kerja guru 
mencerminkan cara mereka menjalankan tugas dan pekerjaan mereka. 

Produktivitas kerja guru mencerminkan sikap mental untuk terus memperbaiki diri dan keyakinan 
untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik setiap hari (Utami dan Vioreza, 2021). Mutu pendidikan 
sering digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan produktivitas guru, yang mencakup berbagai tugas 
dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan pendidikan (Hayati et al., 2022). Penelitian mengenai 
produktivitas kerja guru masih berlangsung di berbagai jenis sekolah. Produktivitas diukur 
berdasarkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya, serta kualitas hasil kerja. Laporan 
Teacher Wellbeing Index 2018 menunjukkan bahwa 67% tenaga kependidikan mengalami stres yang 
berdampak negatif pada produktivitas, disebabkan oleh beban kerja, tugas administratif, dan kesulitan 
menyeimbangkan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. 

Berdasarkan data dari tata usaha MTs Negeri 3 Jombang tahun 2024, terdapat 62 guru PNS aktif di MTs 
Negeri 3 Jombang. Rinciannya adalah 17 orang bergolongan IV/a (27,4%), 1 orang IV/b (1,6%), 28 
orang III/d (45,2%), 5 orang III/c (8,1%), 3 orang III/b (4,8%), dan 8 orang III/a (12,9%). Peningkatan 
golongan terhambat oleh persyaratan tambahan terkait pengembangan profesi, bukan hanya angka 
kredit jam mengajar. Pentingnya produktivitas guru untuk kualitas pendidikan di MTs Negeri 3 Jombang 
menuntut peningkatan pendidikan. Institusi pendidikan perlu membantu guru dalam pengembangan 
aktivitas untuk mencapai tujuan pendidikan dan menjadi Madrasah Unggulan Nasional Bidang 
Akademik. Sebagaimana representatif hasil produktivitas kerja Guru selama 5 tahun terakhir berikut 
ini :  

Tabel 1. Persentase Capaian Produktivitas Kerja Guru MTs Negeri 3 Jombang Tahun 2019-2023 

Program Pendidikan MTs Negeri 
3 Jombang 

Persentase Tahun (%) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Prestasi-Prestasi Akademik 82,4% 84,7% 88,3% 89,1% 90,6% 

Prestasi-Prestasi Non-Akademik 78,6% 79,2% 79,8% 80,3% 80,7% 

Sekolah Unggulan Nasional 77,5% 78,6% 78,9% 80,1% 80,5% 

Sekolah Unggulan Internasional 73,4% 74,2% 75,3% 75,8% 76,4% 

Hubungan Kerjasama Institusional 72,2% 72,6% 71,8% 71,3% 74,7% 

Guru Teladan 79,6% 80,3% 80,7% 81,2% 81,8% 

Guru Inovatif 82,8% 83,4% 81,6% 81,2% 82,4% 

Guru Penggerak 78,6% 78,2% 77,4% 79,1% 80,3% 
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Tabel 1 menunjukkan kompleksitas capaian produktivitas kerja di MTs Negeri 3 Jombang, di mana guru 
harus profesional, multitalent, dan multitasking dalam tugas mereka. MTs Negeri 3 Jombang perlu 
mengembangkan keterampilan guru untuk meningkatkan produktivitas dan dedikasi terhadap tujuan 
pendidikan. Saat ini, dari target 30 guru bergolongan IV, hanya 18 yang mencapainya, menyisakan 
kekurangan capaian yakni sebanyak 12 guru yang belum mencapai tingkatan golongan IV. Menurut (Xie 
et al., 2016) Kesuksesan karir subjektif penting bagi individu dan mempengaruhi keberhasilan karir 
objektif dari waktu ke waktu. Penilaian karir subjektif yang positif dapat meningkatkan kepercayaan 
diri dan mendorong usaha lebih, membantu guru menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum, 
teknologi, dan kebutuhan siswa. 

Komitmen pada pekerjaan mendorong individu untuk bekerja keras dan terlihat berdedikasi, serta 
memiliki kemampuan beradaptasi yang baik (Xie et al., 2016; Zhu et al., 2020). Ada korelasi positif 
antara kemajuan karir dan produktivitas kerja serta adaptabilitas karir (Trisnawati, 2022; Al-Memari 
et al., 2023). Adaptasi karir berdampak besar pada komitmen karir (Son dan Kim, 2019;). Komitmen 
profesional guru meningkatkan produktivitas dan menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan profesional. Pandangan positif terhadap kesuksesan karir subjektif membuat guru lebih 
aktif dalam lingkungan kerja. Sebaliknya, (Jia et al., 2021) menemukan bahwa adaptasi karir tidak 
berdampak besar pada komitmen karir.Adaptasi karir berpengaruh pada komitmen karir, meskipun 
tidak selalu signifikan bagi guru non-PNS di MTs Negeri 3 Jombang, yang sering berperan hanya dalam 
tugas akademis dan non-akademis. 

Adaptabilitas karir adalah kapasitas untuk mengatur diri menghadapi transisi dan perubahan pekerjaan 
(Savickas dan Porfeli, 2012). Adaptabilitas ini melibatkan kecenderungan psikologis untuk beradaptasi 
dan menghasilkan hasil karir yang positif (Haenggli dan Hirschi, 2020). Menurut Chen et al. (2020), 
individu yang adaptif bertanggung jawab mengembangkan karir mereka, mempersiapkan diri untuk 
keadaan tak terduga, dan memikirkan pilihan alternatif. 

Produktivitas guru pegawai negeri sipil di Indonesia masih menjadi isu penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan. Faktor seperti beban kerja, motivasi, dan kompetensi 
mempengaruhi produktivitas (Wibowo, 2018). Kesuksesan karir subjektif, yang meliputi kepuasan dan 
pencapaian pribadi, seringkali kurang diperhatikan dalam penelitian pendidikan, meskipun penting 
untuk kinerja dan produktivitas guru (Aryee et al, 1994). Penelitian yang mengkaji hubungan antara 
kesuksesan karir subjektif, produktivitas, dan adaptabilitas karir masih terbatas, seringkali hanya fokus 
pada satu aspek tanpa menghubungkan ketiganya (Hirschi, 2012). 

Idealnya, produktivitas guru pegawai negeri sipil dapat ditingkatkan melalui intervensi yang 
mempertimbangkan aspek kesuksesan karir subjektif dan adaptabilitas karir. Ini akan membantu 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan memotivasi guru untuk mencapai kinerja 
terbaik mereka (Wibowo, 2018). Mengakui dan mendukung kesuksesan karir subjektif guru merupakan 
bagian dari strategi pengembangan sumber daya manusia di sektor pendidikan. Program pelatihan dan 
pengembangan karir yang disesuaikan dengan kebutuhan individu dapat meningkatkan kepuasan dan 
prestasi dalam karir mereka (Aryee et al., 1994). 

Mengembangkan adaptabilitas karir melalui pelatihan yang tepat dapat membantu guru menghadapi 
perubahan dan tantangan pekerjaan, meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dan tetap 
produktif dalam berbagai situasi (Savickas & Porfeli, 2012). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengkaji hubungan antara kesuksesan karir subjektif, produktivitas, dan adaptabilitas karir secara 
terintegrasi. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman komprehensif tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi produktivitas guru dan bagaimana intervensi yang efektif dapat dirancang (Hirschi, 
2012). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin mengambil judul “Pengaruh Kesuksesan Karir 
Subjektif Terhadap Produktivitas Kerja pada Guru Pegawai Negeri Sipil di Mediasi oleh Adaptabilitas 
Karir”. 

Penelitian ini membahas tiga variabel: (1) kesuksesan karir subjektif sebagai variabel bebas, (2) 
produktivitas kerja sebagai variabel terikat, dan (3) adaptabilitas karir sebagai variabel mediasi. Subjek 
penelitian adalah Guru PNS di MTs Negeri 3 Jombang, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode studi eksplanatif dan pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, dan studi kepustakaan. 
Rumusan masalah yang diajukan meliputi pengaruh kesuksesan karir subjektif terhadap produktivitas 
kerja dan adaptabilitas karir, serta pengaruh adaptabilitas karir terhadap produktivitas kerja, termasuk 
pengaruh kesuksesan karir subjektif melalui adaptabilitas karir.  

Penelitian ini memberikan landasan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian serupa untuk 
meningkatkan kesuksesan karir subjektif, adaptabilitas karir, dan produktivitas kerja. Penelitian 
berfokus pada Guru PNS di MTs Negeri 3 Jombang, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode studi eksplanatif melalui kuesioner offline. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan kebijakan organisasi bagi Institusi 
Pendidikan Sekolah MTs Negeri 3 Jombang dalam perkembangan dan penerapan konsep kesuksesan 
karir subjektif, adaptabilitas karir, dan produktivitas kerja pada Guru PNS. Selain itu, penelitian ini dapat 
menjadi dasar motivasi dan komitmen yang kuat bagi Guru PNS di MTs Negeri 3 Jombang dalam 
menjalani jenjang karir dengan konsisten dan berintegritas, meraih kesuksesan karir subjektif, memiliki 
adaptabilitas karir, dan produktivitas kerja tinggi. 

 
M E T O D E  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berasal dari filsafat positivisme. Pendekatan 
ini digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, dan data dikumpulkan menggunakan 
instrumen penelitian, dan dianalisis secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Creswell, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode studi 
eksplanatif.  

Studi eksplanatif menjelaskan hubungan kausal (sebab-akibat) antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi hipotesis penelitian (Bungin, 2017). Rancangan penelitian eksplanatif memerlukan 
penjabaran variabel penelitian ke dalam indikator-indikator yang dapat diukur secara kuantitatif untuk 
memungkinkan penggunaan model uji hipotesis mengenai pengaruh kesuksesan karir subjektif 
terhadap produktivitas kerja melalui adaptabilitas karir pada Guru Pegawai Negeri Sipil di MTs Negeri 
3 Jombang. 

 

Partisipan  

Menurut Creswell (2017), partisipan penelitian didefinisikan sebagai sekelompok orang yang memiliki 
karakteristik yang sama dan terdiri dari partisipan yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang 
dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian membuat kesimpulan. Partisipan penelitian yang 
diteliti sekaligus menjadi populasi penelitian ini adalah Guru yang yang bekerja dan mengajar di MTs 
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Negeri 3 Jombang. MTs Negeri 3 Jombang Jln. KH. Abdul Wahab Chasbulloh, Gg. III, Tambakberas, 
Kabupaten Jombang.  

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara non probability dengan teknik 
purposive sampling. Metode pengambilan sampel tersebut melibatkan, mengikutsertakan, dan 
mengevaluasi populasi yang dipilih dengan beragam kriteria tertentu yang relevan dengan topik 
penelitian, dimana kriteria tersebut antara lain sebagai berikut: 1.) Guru berstatus sebagai Pegawai 
Negeri Sipil dan mengajar di MTs Negeri 3 Jombang; 2.) Guru PNS memiliki masa kerja dan pengalaman 
lebih dari setahun. 3.) Guru PNS tersebut sering terlibat dalam berbagai aktivitas akademik maupun 
non-akademik yang menunjang keberhasilan prestasi sekolah. Data sampel yang digunakan dalam 
metode ini telah memenuhi kriteria relevan yang telah ditetapkan sehingga didapatkan responden 
sebanyak 62 orang. 

 

Pengukuran  

Salah satu tahapan penting dalam penelitian adalah pengumpulan data; sumber data penelitian adalah 
subjek dari mana data dikumpulkan dengan menggunakan alat pengumpul data (Arikunto, 2019). 
Sumber data terpenting dalam penelitian survei adalah data primer dari responden (Creswell, 2017). 
Kuesioner adalah instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini (Hayes, 2013). Kuesioner 
terdiri dari informed consent dan beberapa pernyataan dan beberapa pilihan jawaban yang mungkin, 
sehingga peserta dapat memilih jawaban yang paling sesuai secara kondisional menggunakan skala 
Likert dengan bobot nilai skor sebagai berikut: 

Tabel 2. Penilaian Item Kuesioner untuk variabel Kesuksesan Karir Subjektif, Produktivitas Kerja dan 
Adaptabililtas Karir 

Kategori Bobot Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Ragu-Ragu 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

 

Terkait teknik pengumpulan data, Creswell (2017) menyatakan bahwa metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1.) Studi kepustakaan, peneliti mencari 
informasi dengan mengumpulkan data dari buku-buku, catatan-catatan, data dari regulasi dan 
kebijakan organisasi pemerintahan, dan literatur tentang subjek penelitian; 2.) Observasi langsung, 
metode pengumpulan data melalui pengamatan dan analisis langsung  dimaksudkan untuk 
mendapatkan keyakinan bahwa informasi yang sebelumnya dikumpulkan adalah akurat; 3.) Kuesioner, 
metode pengumpulan data untuk penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
responden melalui angket yang disebar langsung secara offline. 

 
Analisis Data 
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Data yang dikumpulkan dicek ulang untuk memastikan validitas data yang akan diuji. Dalam metode 
ilmiah, tahap analisis data sangat penting dimana hipotesis dapat diuji dan diperoleh kesimpulan 
dengan melakukan analisis data (Hayes, 2013). Arikunto (2019) menyatakan bahwa analisis kuantitatif 
adalah 53 jenis analisis data di mana teknik analisis yang digunakan bersifat kuantitatif. Sebelum 
dianalisis lebih lanjut, seluruh item kuesioner diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Menurut Creswell (2017), menggunakan uji validitas untuk menentukan apakah ada atau tidak 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.  
Uji validitas pada penelitian ini menggunakan Pearson Product Moment, yang menghubungkan skor 
setiap poin pertanyaan dengan skor total variabel. Dengan taraf signifikansi (α) 5% dan derajat 
kebebasan (db) = 60, (N- 2) maka r(α)(db) diperoleh sebesar 0,200 dari tabel r Product Moment. 
Keputusan uji validitas dibuat jika skor korelasi total melebihi 0,25 maka item pertanyaan tersebut 
dinyatakan valid. Jika skor korelasi total kurang dari 0,25 maka item pertanyaan tersebut dinyatakan 
tidak valid.  
Uji reliabilitas didefinisikan sebagai instrumen atau alat ukur yang digunakan berulang kali untuk 
mengukur objek yang sama dan menghasilkan data yang sama, yang berarti bahwa sejauh mana hasil 
pengukuran konsisten dan cukup dapat dipercaya jika dilakukan berulang kali (Ghozali, 2017). Oleh 
karena itu, alat yang digunakan untuk uji reliabilitas ini harus menjadi alat yang sudah dapat dipercaya, 
yang akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.  
Dalam hal uji reliabilitas ini, Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas data, dimana nilai 
koefisien alfa lebih dari 0,60 dianggap sebagai data yang reliabel. Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier sederhana dengan persamaan berikut: 

 
Y = b0 +bX + e 

Dimana : 
Y = Nilai variabel terikat (produktivitas kerja) 
b0 = Bilangan konstanta 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel bebas (kesuksesan karir subjektif) 
e = Standart error 
 
Penelitian ini juga menggunakan uji asumsi klasik sebagai persyaratan statistik yang harus dipenuhi 
untuk analisis linier sederhana (Ghozali, 2017).  Lebih lanjut menurut Ghozali (2017) Jenis uji asumsi 
klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1.) Uji multikolinearitas memastikan tidak ada korelasi antara variabel independen dalam model 

regresi. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance digunakan untuk mendeteksi 
multikolinearitas. Jika VIF sekitar 1 dan tolerance tidak lebih dari 10, maka tidak ada 
multikolinearitas antara variabel bebas. 

2.) Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan varian dalam model regresi 
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan 
program SPSS. Nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan heteroskedastisitas, sedangkan nilai di 
bawah 0,05 menunjukkan tidak ada heteroskedastisitas. Tidak terjadi heteroskedastisitas adalah 
hasil yang baik dari model regresi.  

3.) Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah ada korelasi antar elemen serangkaian data 
observasi yang diurutkan menurut waktu (time series) atau ruang (cross-sectional series) jika uji F 
dan uji t tidak akurat karena dipengaruhi oleh tahun sebelumnya. Gejala autokorelasi menyebabkan 
hasil analisis regresi menjadi tidak efektif atau tidak optimal. Uji Durbin-Watson dapat dilakukan 
dengan ketentuan berikut untuk menentukan apakah ada autokorelasi dimana jika nilai Durbin-
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Watson < 1,10 dan > 2,91 maka telah terjadi autokorelasi, jika nilai 1,10– 1,54 dan 2,46– 2,90 maka 
dinyatakan tanpa kesimpulan, serta jika nilai 1,55– 2,45 maka dinyatakan tidak terjadi autokorelasi.  

4.) Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah ada distribusi normal dalam model 
regresi. Jika nilai sig (signifikansi) lebih besar dari 0,05, data dianggap normal. Jika nilai sig 
(signifikansi) kurang dari 0,05, data dianggap tidak normal. 

 
Uji hipotesis ini dilakukan untuk menganalisa dan menentukan kesimpulan dari hasil dari masalah yang 
diselidiki berdasarkan data empiris yang diperoleh (Arikunto, 2019). Uji hipotesis ini juga digunakan 
sebagai jawaban untuk masalah terkait pengaruh kesuksesan karir subjektif terhadap produktivitas 
kerja melalui adaptabilitas karir pada Guru Pegawai Negeri Sipil di MTs Negeri 3 Jombang, dimana 
pengujian hipotesis penelitian tersebut perlu diuji menggunakan uji t dan uji F menggunakan syarat 
derajat signifikan sebesar 0,05 atau 5%, serta uji koefisien determinan (R2) dimana jika hasilnya 
mendekati angka 1 (satu), maka variabel bebas memiliki pengaruh yang semakin kuat terhadap 
variabel terikat, sedangkan jika hasil mendekati angka 0 (nol), maka variabel bebas memiliki pengaruh 
yang lemah terhadap variabel terikat. 
 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang dianalisis mulai dari kecenderungan bias dalam penelitian, 
karakteristik profil responden, deskripsi jawaban responden terhadap variabel penelitian, uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis penelitian, sebagaimana dijelaskan berikut: 

1. Hasil analisis kecenderungan bias penelitian 
Dalam penelitian ini, untuk mengurangi common method bias (CMB) dilakukan dengan 
mengontrol desain penelitian sesuai langkah-langkah menurut Podsakof et al. (2003) yang perlu 
diterapkan pada penelitian ini. Pertama, variabel dependen dan variabel independen berasal 
dari sumber yang berbeda. Kedua, responden tidak mengisi nama dalam menjawab kuesioner 
sehingga responden dapat mengisi dengan sebenarnya. Ketiga, mengatur urutan pertanyaan 
dalam penelitian yaitu memulai dari pertanyaan variabel endogen terlebih dahulu kemudian 
variabel eksogen. 

2. Hasil uji herman’s 
Tabel 3. Uji Herman's 

Extraction Sums of squared loading 
Total % of variance Cumulative 
8.860 23.315 23.315 

 
Hasil pengujian common method bias dengan uji Herman’s menghasilkan nilai variance sebesar 
23.315, nilai ini kurang dari 50%, sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi bias yang signifikan. 

3. Hasil deskripsi karakteristik responden 
Responden pada penelitian ini adalah guru Pegawai Negeri Sipil yang bekerja dan mengajar di 
MTs Negeri 3 Jombang. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan survei dengan alat 
kuesioner secara offline langsung kepada responden. 
 
Tabel 4. Deskripsi Karakteristik Responden 

Profil Responden Keterangan Frekuensi Persen 

Usia 
30-40 tahun 8 12,9% 

41-50 tahun 25 40,3% 
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51-60 tahun 28 45,2% 

Lebih dari 60 tahun 1 1,6% 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 18 29,0% 

Perempuan 44 71,0% 

Jabatan 
Kepala Madrasah 1 1,6% 

Guru 61 98,4% 

Pendidikan Terakhir 

S1 53 85,5% 

S2 7 11,3% 

S3 2 3,2% 

Pangkat/Golongan 

Penata Muda (III/a) 8 12,9% 

Penata Muda Tk. I 
(III/b) 

3 4,8% 

Penata (III/c) 5 8,1% 

Penata Tk. I (III/d) 28 45,2% 

Pembina (IV/a) 17 27,4% 

Pembina (IV/b) 1 1,6% 

 
Profil responden di MTs Negeri 3 Jombang dijelaskan berdasarkan usia, jenis kelamin, jabatan, 
pendidikan terakhir, dan pangkat/golongan. Tabel 4 menunjukkan mayoritas guru PNS berusia 
51-60 tahun (45,2%), diikuti oleh guru berusia 41-50 tahun (40,3%). Sebagian besar responden 
adalah perempuan (71%) dan hampir semuanya adalah guru (98,4%), dengan satu responden 
sebagai kepala sekolah. Mayoritas responden memiliki pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 
85,5%, dan pangkat/golongan Penata Tingkat I (III/d) sebanyak 45,2%. 
Deskripsi jawaban responden menguraikan hasil analisis terhadap penilaian guru PNS di MTs 
Negeri 3 Jombang pada setiap item kuesioner. Analisis deskriptif setiap variabel penelitian akan 
menjelaskan rata-rata tanggapan responden terhadap setiap item pernyataan dan keseluruhan 
variabel. 

4. Hasil analisis deskriptif 
Tabel 5. Hasil Uji Deskriptif 

 Kesuksesan Karir 
Subjektif 

Perilaku Profuktif Adaptabilitas Karir 

N 62 62 62 

Range 2.05 1.90 2.00 

Min 2.95 3.10 3.00 

Max 5.00 5.00 5.00 

Mean 4.20 4.23 4.20 

Std. Dev 0.420 0.429 0.483 
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Variance 0.176 0.184 0.234 

 
Analisis deskriptif bertujuan memberikan gambaran tentang subjek penelitian berdasarkan 
data dari 62 responden. Uji korelasi dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel. 
Dari 62 data yang digunakan, variabel kesuksesan karir subjektif memiliki mean 4.20 dan 
standar deviasi 0.42. Variabel produktivitas kerja memiliki mean 4.23 dan standar deviasi 0.43, 
sementara variabel adaptabilitas karir memiliki mean 4.20 dan standar deviasi 0.48. Tidak 
terjadi penyimpangan data karena standar deviasi lebih kecil dibanding mean, menunjukkan 
penyebaran data yang baik. 

5. Hasil uji validitas 
Dalam penelitian ini, pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan IBM-SPSS. 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan yang mengukur variabel 
kesuksesan karir subjektif, produktivitas kerja, dan adaptabilitas karir memiliki nilai pearson 
correlation lebih besar dari r tabel 0,250 dan signifikansi kurang dari 0,05. Nilai corrected item-
total correlation pada variabel kesuksesan karir subjektif berkisar antara 0,502 hingga 0,674, 
pada variabel produktivitas kerja antara 0,504 hingga 0,747, dan pada variabel adaptabilitas 
karir antara 0,553 hingga 0,670. Semua nilai tersebut lebih besar dari batas minimal 0,30, 
sehingga semua item pernyataan pada ketiga variabel dinyatakan valid. 

6. Hasil uji reliabilitas 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel ⅀ item Cronbach Alpha Keterangan 

Kesuksesan Karir Subjektif (X) 20 0,917 Reliabel 

Produktivitas Kerja (Y) 10 0,871 Reliabel 

Adaptabilitas Karir (Z) 8 0,857 Reliabel 

 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keandalan atau konsistensi kuesioner 
menggunakan Cronbach’s Alpha. Menurut Arikunto (2019), nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70 
menunjukkan reliabilitas yang baik (good reliability), sementara nilai antara 0,60-0,70 masih 
dapat diterima (acceptable reliability). Tabel 6 menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, sehingga item pernyataan pada variabel 
kesuksesan karir subjektif, produktivitas kerja, dan adaptabilitas karir dinyatakan memiliki 
keandalan yang baik dan konsisten. 
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7. Hasil uji normalitas 

 
Gambar 1. Normal P-P Plot 

Gambar 1 menunjukkan bahwa plot data tersebar di sekitar garis lurus diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonalnya, yang menunjukkan bahwa residual model regresi berdistribusi normal 
atau asumsi normalitas terpenuhi. Hasil uji normalitas juga dikuatkan dengan hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (α=5%), maka residual model regresi berdistribusi 
normal sesuai pada Tabel 7 berikut ini: 
 
Tabel 7. Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov Smirnov Sig. Kesimpulan 

0,081 0,200 Normal 

 
Hasil pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 
adalah sebesar 0,200, nilai ini lebih besar dari α 5%, sehingga disimpulkan bahwa residual pada 
model regresi berdistribusi normal atau dengan kata lain asumsi normalitas terpenuhi. 
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8. Hasil uji heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Scatter Plot 

Heteroskedastisitas menunjukkan ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik tidak menunjukkan heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas, digunakan scatter plot: jika titik-titik membentuk pola tertentu, 
heteroskedastisitas terjadi; jika tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y, tidak terjadi heteroskedastisitas. Gambar 2 menunjukkan titik-titik tersebar acak tanpa pola 
tertentu, mengindikasikan model regresi bebas dari heteroskedastisitas. Untuk memastikan, 
dapat dilakukan uji statistik Glejser, yang sensitif dalam mendeteksi heteroskedastisitas. 
Uji Glejser, yang efektif untuk sampel besar dan kecil, mendeteksi heteroskedastisitas dengan 
meregresikan variabel independen terhadap nilai absolut dari residual (ABRES). Jika nilai 
signifikansi variabel independen lebih dari 5%, tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil deteksi 
dengan uji Glejser ditampilkan pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Deteksi Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Variabel Independen t Sig. Hasil Uji 

Kesuksesan Karir 
subjektif (X) 

0,171 0,865 Tidak Tejadi 
Heteroskedastisitas 

Adaptabilitas Karir 
(Z) 

-0,69 0,488 Tidak Tejadi 
Heteroskedastisitas 8 

Dependen: ABRES    

 
Tabel 8 menunjukkan hasil uji Glejser pada variabel kesuksesan karir subjektif dan adaptabilitas 
kerja terhadap nilai absolut residual dari produktivitas kerja, keduanya menghasilkan nilai 
signifikansi lebih besar dari α 5%, sehingga disimpulkan model regresi bebas dari gejala 
heteroskedastisitas, dan asumsi non-heteroskedastisitas terpenuhi. 

9. Hasil uji multikolinieritas 
Multikolinieritas menunjukkan hubungan linear sempurna antara variabel bebas dalam model 
regresi. Model regresi yang baik tidak menunjukkan gejala multikolinieritas. Pendeteksiannya 
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dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF 
tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,10, maka model terbebas dari 
multikolinieritas. 
 
Tabel 9. Pengujian Multikolinieritas 

Variabek Independen Tolerance VIF 

Kesuksesan Karir subjektif (X) 0,643 1,554 

Adaptabilitas Karir (Z) 0,643 1,554 

Dependen: Produktivitas Kerja (Y)   

 
Tabel 9 menunjukkan nilai VIF pada semua variabel independen lebih kecil dari 10 dan nilai 
tolerance juga lebih besar dari angka 0,10, sehingga dapat disimpulkan model regresi juga bebas 
dari multikolinieritas, atau dengan kata lain asumsi non multikolinearitas terpenuhi. 

10. Hasil uji autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara residual pada 
satu pengamatan dengan pengamatan lain dalam model regresi. Model regresi dinyatakan bebas 
dari autokorelasi jika nilai Durbin Watson berada dalam rentang dU hingga 4-dU. Dengan 62 
sampel dan 2 variabel independen, nilai dU adalah 1,65, sehingga 4-dU adalah 2,35. 
 
Tabel 10. Hasil Nilai Durbin Watson 

du DW 4-du 

1,65 1,901 2,35 

 
Hasil perhitungan nilai Durbin Watson adalah sebesar 1,901, nilai ini berada dalam rentang 
1,65-2,35, sehingga disimpulkan model regresi tidak terjadi autokorelasi, dan asumsi non 
autokorelasi terpenuhi. 

11. Hasil uji hipotesis 
Tabel 11. Hasil Analisis Regresi 

Variabel Koefisien Std. 

Dependen 
Variabel Independen 

Regresi 
t Sig. 

Error 
Model Regresi ke-1  

 Konstanta 1,321 0,503 2,627 0,011 

 Kesuksesan Karir subjektif (X) 0,688 0,119 5,766 0,000 

Adaptabilitas 

Karir (Z) 

Correlation (R) 

Adjusted R-squared (R2) 

= 0,597 

= 0,346 

   

 F-statistik = 33,250    

 Sig. F = 0,000    



Pengaruh Karir Subjektif pada Produktivitas Guru     13 
 
 
 

 

  
 

Model Regresi ke-2  

Produktivitas 
Kerja (Y) 

Konstanta 1,498 0,461 3,247 0,002 

 Kesuksesan Karir subjektif (X) 0,265 0,129 2,049 0,045 

 Adaptabilitas Karir (Z) 0,387 0,112 3,449 0,001 

 Correlation (R) 

 

=0,627    

    Adjusted R-squared (R2) =0,372    

 F-statistik =19,069    

 Sig. F =0,000    

Pengujian pengaruh mediasi dengan Sobel Test:    

X □ Z □ Y : t hitung 2,966 dan signifikansi (p-value) 0,003 
   

 

Hasil analisis regresi menunjukkan: 

1. Koefisien regresi (X -> Z = 0,688), yang berarti pengaruh kesuksesan karir subjektif terhadap 
adaptabilitas karir adalah positif; semakin tinggi kesuksesan karir subjektif, semakin tinggi 
adaptabilitas karir. 

2. Koefisien regresi (X -> Y = 0,265), yang berarti pengaruh kesuksesan karir subjektif terhadap 
produktivitas kerja adalah positif; semakin tinggi kesuksesan karir subjektif, semakin tinggi 
produktivitas kerja. 

3. Koefisien regresi (Z -> Y = 0,387), yang berarti pengaruh adaptabilitas karir terhadap 
produktivitas kerja adalah positif; semakin tinggi adaptabilitas karir, semakin tinggi 
produktivitas kerja. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Regresi Koefisien Korelasi (R) Koefisien Determinan (R2) 

Model Regresi 1 0,597 0,346 

Model Regresi 2 0,627 0,372 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara kesuksesan karir subjektif dan 
adaptabilitas karir kuat, dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,597. Sebanyak 34,6% variasi 
adaptabilitas karir dapat dijelaskan oleh kesuksesan karir subjektif. Hubungan antara 
kesuksesan karir subjektif, adaptabilitas karir, dan produktivitas kerja juga kuat, dengan 
koefisien korelasi (R2) sebesar 0,627. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa 37,2% variasi 
produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. 
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Tabel 13. Hasil Uji F 

Model Regresi F-Hitung Signifikansi 

Pengaruh Kesuksesan Karir subjektif (X) 33,250 0,000 

Terhadap Adaptabilitas Karir (Z) 

Pengaruh Kesuksesan Karir subjektif (X) 19,069 0,000 

Terhadap Adaptabilitas Karir (Z) 

 

Hasil uji F menunjukkan bahwa pada persamaan regresi pertama, nilai F-hitung sebesar 33,250 
dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa kesuksesan karir subjektif berpengaruh 
signifikan terhadap adaptabilitas karir. Pada persamaan regresi kedua, nilai F-hitung sebesar 
19,069 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa kesuksesan karir subjektif dan 
adaptabilitas karir secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Kedua 
hasil uji F ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kesesuaian model 
yang baik. 

 

Tabel 14. Hasil Uji t 

Model Regresi Koefisien 
Regresi 

t-Hitung Signifikansi Keterangan 

Pengaruh Kesuksesan Karir 

 subjektif (X) Terhadap 

 Produktivitas Kerja (Y) 

0,260 2,049 0,045 H1 
Diterima 

Pengaruh Kesuksesan Karir 
subjektif (X) Terhadap 
Adaptabilitas Karir (Z) 

0,688 5,766 0,000 H2 
Diterima 

Adaptabilitas Karir (Z) Terhadap 
Produktivitas Kerja (Y) 

0,387 3,449 0,001 H3 
Diterima 

 

Berdasarkan analisis hasil uji t, maka dapat dijelaskan bahwa: 

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk pengaruh kesuksesan karir 
subjektif terhadap produktivitas kerja adalah 0,265 dengan nilai signifikansi 0,045. Karena 
nilai signifikansi lebih kecil dari 5%, kesuksesan karir subjektif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin tinggi kesuksesan karir subjektif, 
semakin tinggi pula produktivitas kerja. Dengan demikian, hipotesis pertama yang 
menyatakan kesuksesan karir subjektif berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada 
Guru PNS di MTs Negeri 3 Jombang dapat diterima. 
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2. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk pengaruh kesuksesan karir 
subjektif terhadap adaptabilitas karir adalah 0,688 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena 
nilai signifikansi lebih kecil dari 5%, kesuksesan karir subjektif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap adaptabilitas karir. Artinya, semakin tinggi kesuksesan karir subjektif, 
semakin tinggi pula adaptabilitas karir. Dengan demikian, hipotesis kedua yang 
menyatakan kesuksesan karir subjektif berpengaruh terhadap adaptabilitas karir pada 
Guru PNS di MTs Negeri 3 Jombang dapat diterima. 

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk pengaruh adaptabilitas karir 
terhadap produktivitas kerja adalah 0,387 dengan nilai signifikansi 0,001. Karena nilai 
signifikansi lebih kecil dari 5%, adaptabilitas karir berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin tinggi adaptabilitas karir, semakin tinggi 
pula produktivitas kerja. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan adaptabilitas 
karir berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada Guru PNS di MTs Negeri 3 Jombang 
dapat diterima. 

 

 

Tabel 15. Hasil Uji Sobel 

Model Regresi Koefisien 
Regresi 

Signifikansi Keterangan 

Pengaruh Kesuksesan Karir subjektif (X) 
Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 
Dimediasi Oleh Adaptabilitas Karir (Z) 

0,266 0,003 H4 Diterima 

 

Hasil uji mediasi (intervening) X->Z->Y dengan Sobel Test menghasilkan nilai koefisien 
0,688x0,387=0,266 dengan nilai signifikansi 0,003, karena nilai signifikansi lebih kecil dari α 5% 
maka diputuskan adaptabilitas karir memediasi secara signifikan pengaruh kesuksesan karir 
subjektif terhadap produktivitas kerja. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan 
kesuksesan karir subjektif berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada Guru PNS di MTs 
Negeri 3 Jombang melalui adaptabilitas karir, juga dapat diterima (H4 diterima). 

 

D I S K U S I  

Pengaruh Kesuksesan Karir subjektif Terhadap Produktivitas Kerja 

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa kesuksesan karir subjektif memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja. Guru yang merasa sukses secara subjektif cenderung lebih puas 
dan termotivasi, meningkatkan produktivitas kerja mereka. Penelitian sebelumnya, seperti oleh Rasdi 
et al. (2011) dan Park (2010), mengonfirmasi bahwa kesuksesan karir subjektif berkontribusi pada 
produktivitas organisasi dan emosi organisasi. Awan et al. (2021) menemukan bahwa work-family 
enrichment berpengaruh positif terhadap kesuksesan karir subjektif, dengan job engagement sebagai 
mediator. Penelitian oleh Presti et al. (2022) menekankan pentingnya memahami persepsi karyawan 
terhadap kesuksesan profesional subjektif mereka. Gaile et al. (2022) menyoroti bahwa perilaku karir 
proaktif dan pemahaman faktor pribadi dapat meningkatkan komitmen organisasi. Trisnawati (2022) 



Pengaruh Karir Subjektif pada Produktivitas Guru     16 
 
 
 

 

  
 

melaporkan bahwa pengembangan karir berpengaruh langsung pada produktivitas karyawan, dan 
Hildred et al. (2023) menekankan pentingnya memahami variabel individu dan struktural dalam 
kesuksesan karir karyawan. 

Pengaruh Kesuksesan Karir Subjektif Terhadap Adaptabilitas Karir 

Analisis menunjukkan bahwa kesuksesan karir subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
adaptabilitas karir. Guru yang merasa sukses cenderung lebih siap menghadapi perubahan dan 
tantangan, meningkatkan keyakinan diri dan kesiapan mereka untuk beradaptasi. Studi oleh Haenggli 
dan Hirschi (2020) mengungkapkan bahwa sumber daya karir motivasional dan lingkungan 
berhubungan positif dengan kesuksesan karir subjektif. Park (2020) menempatkan kemampuan 
beradaptasi karir dalam kerangka sumber daya yang lebih luas terkait kesuksesan karir. Zacher (2014) 
menemukan bahwa kemampuan beradaptasi karir memprediksi kepuasan dan kinerja karir secara 
positif. Kundi et al. (2022) melaporkan bahwa kerajinan kerja memediasi hubungan antara kemampuan 
beradaptasi karir dan kesuksesan karir subjektif, dengan efek positif yang lebih besar pada kepribadian 
serigala dan perfeksionisme positif. 

Pengaruh Adaptabilitas Karir Terhadap Produktivitas Kerja 

Analisis menunjukkan bahwa adaptabilitas karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Guru yang adaptif dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan 
pekerjaan dengan lebih baik, meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja mereka. Studi oleh Peng et al. 
(2021) menemukan bahwa fokus promosi meningkatkan perilaku karir proaktif melalui adaptasi karir, 
dengan keterikatan pada pekerjaan sebagai faktor penguat. Chen et al. (2020) melaporkan hubungan 
antara berbagai tema terkait kemampuan beradaptasi karir dan kepribadian positif. Pala’langan dan 
Satrya (2023) menunjukkan bahwa adaptasi karir meningkatkan prestasi kerja secara langsung dan 
melalui mediasi ketersediaan psikologis, meski kerajinan kerja dapat mengurangi kinerja. Al-Memari et 
al. (2023) menggarisbawahi bahwa adaptabilitas karir dan kerajinan kerja berhubungan dengan 
keterikatan kerja, dengan adaptabilitas karir sebagai faktor penting dalam keterlibatan pekerjaan. 

Pengaruh Kesuksesan Karir Subjektif Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Adaptabilitas Karir 

Analisis menunjukkan bahwa adaptabilitas karir secara signifikan memediasi pengaruh kesuksesan 
karir subjektif terhadap produktivitas kerja. Kesuksesan karir subjektif meningkatkan adaptabilitas 
karir, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas kerja. Guru yang merasa sukses lebih percaya 
diri dan termotivasi untuk mengembangkan kemampuan adaptif mereka, yang meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas kerja. 

Penelitian Fauzi (2018) menunjukkan bahwa misi, konsistensi, dan adaptabilitas berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja. Jia et al. (2021) menyoroti pentingnya pengetahuan dan keterampilan dalam 
kesuksesan profesional subjektif. Ng dan Feldman (2014) menambahkan bahwa persepsi terhadap 
pekerjaan juga memengaruhi kesuksesan karir subjektif. Hayati et al. (2022) dan Mahardika dan 
Kistyanto (2020) menemukan bahwa adaptabilitas karir berhubungan erat dengan produktivitas kerja 
dan kesuksesan karir, dengan kepribadian proaktif berperan sebagai faktor mediator. Nuraini et al. 
(2021) menunjukkan bahwa motivasi kepribadian dan kemampuan beradaptasi karir mempengaruhi 
komitmen karir, sementara Stead et al. (2022) menekankan pentingnya adaptabilitas karir dan efikasi 
diri dalam pengembangan karir. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 
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1. Variabel yang diteliti terbatas pada kesuksesan karir subjektif, produktivitas kerja guru, dan 
adaptabilitas karir, baik dari segi kuantitas maupun kualitas kontekstual. 

2. Jumlah sampel hanya 62 guru Pegawai Negeri Sipil, yang dianggap minim. 

3. Waktu pengumpulan data melalui kuesioner terbatas, mengharuskan waktu yang lebih lama untuk 
analisis data yang mendalam. 

4. Pendekatan kuantitatif dengan desain studi eksplanatif digunakan, sehingga penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan berbagai pendekatan dan desain metodologi, seperti metode campuran, 
untuk generalisasi hasil yang lebih optimal. 

 

S I M P U L A N  

Penelitian ini mengidentifikasi, menguji dan menganalisis pengaruh kesuksesan karir subjektif 
terhadap produktivitas kerja melalui adaptabilitas karir pada Guru Pegawai Negeri Sipil di MTs Negeri 
3 Jombang. Dengan menggunakan berbagai teknik analisis data seperti uji deskriptif, uji asumsi klasik 
dan pengujian hipotesis melalui uji t, uji F serta uji koefisien determinan, maka hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa:  

1.) Kesuksesan karir subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja pada Guru 
Pegawai Negeri Sipil di MTs Negeri 3 Jombang.  

2.) Kesuksesan karir subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap adaptabilitas karir pada Guru 
Pegawai Negeri Sipil di MTs Negeri 3 Jombang  

3.) Adaptabilitas karir berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja pada Guru Pegawai 
Negeri Sipil di MTs Negeri 3 Jombang.  

4.) Adaptabilitas karir memediasi pengaruh kesuksesan karir subjektif terhadap produktivitas kerja 
secara positif dan signifikan pada Guru Pegawai Negeri Sipil di MTs Negeri 3 Jombang. 
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